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Abstract
His study aims to improve the fine motor skills of children aged 4-5 years through line-cu
childhood education setting,using Classroom Action (C
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The percentage of learning mastery improved from the initial condition to the second cycle. Therefore, line-cutting
activities are proven to be an effective, engaging, and meaningful learning strategy to enhance fine motor
development in early childhood education.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah tahap
awal yang sangat penting dalam perkembangan manusia.
Pada usia 0 hingga 6 tahun, anak memasuki periode yang
sering disebut masa golden age, di mana pertumbuhan
jasmani dan rohani berlangsung pesat. Pada periode ini,
anak membentuk fondasi utama bagi berbagai aspek
perkembangan seperti fisik, kognitif, sosial, dan
emosional. Oleh karena itu, pemberian stimulasi yang
tepat sangat diperlukan agar anak dapat mengembangkan
potensi terbaiknya.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Sistem Pendidikan Nasional « menegaskan bahwa
pendidikan anak usia = dini’ bertujuan membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani
agar anak siap memasuki pendidikan selanjutnya. Hal ini
menunjukkan  /peran penting PAUD dalam
mempersiapkan ‘anak menghadapi kehidupan akademik
dan sosial yang lebih kompleks. Lingkungan yang aman,
nyaman, dan mendukung menjadi faktor utama dalam
mendukung perkembangan anak.

Motorik halus pada anak usia dini cenderung
berkembang lebih lambat dibandingkan motorik kasar.
Perkembangan yang lambat ini  dapat menghambat
kemampuan anak dalam,melakukan aktivitas schari-hari
yang memerlukan koordinasi, tangan dan mata, seperti
menulis; menggambar, atau menggunakan alat-alat kecil.
Oleh sebabuitu, stimulasi motorik halus harus mendapat
perhatian khusus dalam program pembelajaran PAUD.

Kegiatan menggunting menjadi salah | satu
metodesefektif untuk _melatih*motorik halus pada anak.
Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan fisik, tetapi
juga membantu anak mengembangkan koordinasi antara
mata dan tangan serta konsentrasi saat melakukan tugas
tersebut.. Melalui latihan, menggunting, anak 'dapat
memperkuat otot tangan yang penting untuk berbagai
aktivitas lanjutan dalam belajar.

Menurutshasil observasi'di TK Negeri Pembina
Kecamatan Madiun, ditemukan bahwa 9 dari 12 anak
usia 4-5 tahun belum mampu mengoperasikan gunting
dengan baik. "Mereka terlihat kaku dan kurang percaya
diri ketikasnmelakukan aktivitas. menggunting, yang
mengindikasikan kurangnya stimulasi motorik halus: di
lingkungan pembelajaran’ mereka. Kondisi ini perlu
segera ditangani agar tidak mempengaruhi perkembangan
anak selanjutnya.

Selain aspek fisik, Kkegiatan _menggunting_juga
mendorong perkembangan kreativitas dan., konsentrasi
anak. Anak Dbelajar memfokuskan perhatian saat
menggunting pola, yang sekaligus melatih daya
tahan mental dan kemampuan berpikir logis.
Kegiatan ini memberikan “dampak ‘positif pada
berbagai aspek perkembangan anak secara holistik.

Guru memiliki peran sentral dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi
anak. Dengan kreatifitas dan pendekatan yang
tepat, guru dapat memfasilitasi stimulasi motorik
halus melalui berbagai metode, termasuk kegiatan

menggunting. Pendekatan yang sistematis dan konsisten
akan memberikan hasil perkembangan yang optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pelaksanaan kegiatan menggunting pola garis sebagai
upaya meningkatkan kemampuan motorik halus pada
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kecamatan
Madiun. Fokus penelitian adalah bagaimana aktivitas
guru dan anak selama proses pembelajaran serta evaluasi
perkembangan motorik halus yang terjadi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi 'dalam »pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya mengenai metode pembelajaran yang efektif
di PAUD untuk meningkatkan motorik halus anak. Selain
itu, hasil penelitian juga dapat dijadikan bahan acuan bagi
guru dan tenaga pendidik lainnya dalam merancang
kurikulum yang responsif.

Dengan  latar belakang tersebut, penelitian ini
sangat relevan untuk dilakukan mengingat kebutuhan
untuk mendukung perkembangan motorik halus yang
menjadi dasar keberhasilan anak dalam berbagai aktivitas
belajar dan kehidupan sosial. Penelitian/ini membantu
menjawab permasalahan yang ada di lapangan dan
menawarkan solusi yang terukur dan«dapat diterapkan.

Fokus penelitian pada kelompok usia 4-5 tahun
dipilih karena pada/masatersebut anak berada .dalam
tahap perkembangan motorik halus yang tinggi dan
rentan mengalami’ kendala. Pemberian stimulasi yang
tepat pada usia ini sangat menentukan keterampilan yang
akan mereka peroleh dan kembangkan ke depannya.

METODE

Metode yang dilakukan berrdasarkan tujuan
penelitian dan latar belakang penelitian ini, maka jenis
penelitian yang ‘sesuai adalahspenelitianstindakan-kelas.

Penelitian tindakan = inibersifat partisipatif = dan
kolaboratif. Partisipatif dalam artian “peneliti akan
mendesain pembelajaran  dan  ikut. serta _.dalam

pembelajaran sebagai pemberi perlakuan serta ikut
mengobservasi selama kegiatan berlangsung. Sementara
guru pendamping kelas akan, turut mengobservasi.
Hasilnya akan dievaluasi bersama secaraskolaborasi guru
pendamping dan peneliti.

Pendekatan' kualitatif, menjelaskan peristiwa
yang dilakukan dalam penelitian ini schingga
mendapatkan gambaran dan penjelasan yang lengkap
dalam _pelaksanaan ,penelitian tindakan. Pendekatan
kuantitatif digunakan. untuk menganalisis data hasil
proses  belajar mengajar atau membandingkan nilai
peserta didik, sebelum' dan sesudah penelitian tindakan
dilakukan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian
model Kemmis dan Taggart dimana setiap siklusnya
mengikuti langkah- langkah sistematis sesuai dengan
kaidah- kaidah penelitian. Tahapan-tahapan penelitian
dalam model Kemmis dan Taggart meliputi: (1)
perencanaan (planning), (2) tindakan (action), (3)
pengamatan (observation), dan (4) refleksi (reflection)
(Akbar, 2009:30).
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Kriteria keberhasilan dalam tindakan dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan kesepakatan antara
peneliti dan kolaborator yaitu sebesar 75%. Kriteria
keberhasilan tersebut sesuai dengan yang disampaikan
oleh Mills dimana keberhasilan tindakan yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu apabila rata-rata kelas telah
mencapai minimal 75% (Mills, 2000:96). Jika perolehan
prosentase dalam penelitian ini kurang dari 75% maka
penelitian akan dilanjutkan pada siklus II. Kemudian
Suharsimi menggolongkan prosentase dalam hategori
sebagai berihut: ~ 40% (tidah baik); 40% - 55% (kurang
baik); 56% - 75% (cukup); 76% - 100% (baik).

Kolaborator yang terlibat yaitu guru kelas
pendamping dan kepala sekolah. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina, Kecamatan
Madiun, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Alasan
dilakukannya penelitian di’ tempat ini adalah peneliti
menemukan di| Kelompok A TK Negeri Pembina
Kecamatan Madiun kemampuan motorik halus anak yang
seharusnya dapat berkembang secara optimal melalui
pembelajaran, ternyata masih' terlihat belum maksimal.
Peneliti sebagai guru di TK Negeri Pembina Kecamatan
Madiun mengamati sekitar 41% kemampuan kognitif
anak belum maksimal. Belum maksimalnya
kemampuan kognitif anak dapat, terjadi akibat proses
pembelajaran masih banyak, terfokus' pada guru serta
pendekatan yang belum sesuai.

Berdasarkan, pernyataan . di atas maka
digunakanlah kegiatan membilang dengan menggunakan
benda sekitar dengan media yang konkret, dekat dengan
lingkungan anak dan menarik' bagi anak untuk
meningkatkan kemampuan motorik ‘halus anak. Hal
tersebut disesuaikan dengan karakteristik =~ dan prinsip-
prinsip,.pertkembangan anak. Subyek penelitian adalah
siswa kelompok A TK Negeri' Pembina Kecamatan
Madiun yang memiliki_rentang usia 4-5 tahun dan
berjumlah 12 orang dengan rincian 4 siswa perempuan
dan 8 siswa laki-laki. Peneliti adalah guru sekaligus
pemberi perlakuan dan pengamat pelaksanaan kegiatan.

HASIL DAN'PEMBAHASAN

Penelitian  tindakan  kelas ini  bertujuan
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun melalui kegiatan menggunting garis di TK Negeri
Pembina Kecamatan Madiun. _Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik
halus anak secara bertahap dari pra-siklus,, siklus I,
hingga siklus II.

a) Kondisi Awal (Pra Siklus)

Berdasarkan data hasil observasi yang
dikumpulkan pada 1 Desember 2025, dengan subjek
yang diamati yaitu 12 anak dengan usia 4-5 tahun
diperoleh mengenai tingkat kemampuan anak
dalam hal menggunting garis menunjukkan
kemampuan anak masih tergolong rendah. Hal ini
dapat terlihat dari cara anak memegang gunting,
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menggunakan gunting dan menggunting sesuai dengan
garis yang sudah dibentuk masih kurang mampu. Hasil
dari pra-siklus tersebut dijelaskan dalam rincian indikator
sebagai berikut:

a. Memegang gunting

Pada pra siklus ditemukan bahwa terdapat anak

yang kesulitan dalam memegang gunting dengan

posisi jari yang benar. Saat guru memberikan
gunting, anak masih kaku dan bingung cara
menggerakkanya.

b. Menggunting sesuai garis

Pada indikator menggunting sesuai garis, masih

banyak anak 'yang ‘menggunting tidak terarah

dan tidak sesuai dengan, garisnya. Saat guru
memberikan kertas dengan garis lurus, anak —
anak masih menggunting dengan sembarangan
tidak mengikuti garis yang disediakan.

c. Menggunting dengan rapi

Ketika /kertas bergaris diberikan, 'anak masih

kurang dalam kerapian hasil guntingan. Kertas

yang' digunting seringkali sobek  atau terpotong

di / bagian yang tidak seharusnya karena

koordinasi mata  dan.tangan yang belum

maksimal.

Pemaparan hasil obsevasi pra-siklus‘di atas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan. mengguting
garis pada anak usia 4-5 tahun di-TK Negeri Pembina
Kecamatan Madiun masih. tergolong rendah. Dari 12
anak masih terdapat 3“anak yang belum.mampu
memegang gunting dengan presentase 25%, terdapat
3 anak yang belum mampu menggunting sesuai garis
dengan presentase 25%, dan terdapat 4 anak yang
belum mampu menggunting denganyrapi’ yang
kemudian presentasenya yaitu' 33,3%. Dengan
demikian anak ~ anak masihsmembutuhkan bantuan
dalam _mengembangan motorik halusnyamelalui
kegiatan menggunting. Sehingga peneliti
menggunakan mediavkertas berpola sebagai media
meningkatkan kemampuan menggunting garis.

b) Pembahasan Siklus I

Pada siklus I kegiatan “menggunting dilakukan
menggunakan pola garis lurus dan lengkung melalui dua
pertemuan. Hasil /penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan anak dibandingkan pra-siklus.
Rata-rata" kemampuan 'menggunting pada siklus I
mencapai 71,42%, meningkat signifikan dari kondisi
awal 28%. Peningkatan ini terjadi karena:

e  Anak mulai memahami cara memegang gunting
dengan benar.

e  Anak mulai mampu mengikuti garis sederhana.

e  Guru menggunakan media konkret berupa kertas
bergaris yang menarik.
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Namun target keberhasilan >80% belum tercapai. Masih
terdapat 7 anak yang belum mencapai kategori sangat
baik. Hambatan yang ditemukan:

e Anak belum fokus saat guru menjelaskan.
e Beberapa anak masih membutuhkan bantuan
saat menggunting.

e  Anak mampu menggunting garis
e Kerapian hasil gunting meningkat
e Anak lebih percaya diri, fokus, dan antusias

Kegiatan yang bertahap dari sederhana ke kompleks
terbukti efektif meningkatkan koordinasi mata—tangan
dan kekuatan otot jari.

e Latihan belum cukup bervariasi dan menantang
A e. Analisis Peningkatan Antar Siklus

Hasil ini menunjukkan bahwa latihan mengg
efektif, tetapi perlu perbaikan strategi pemb
karena itu peneliti melakukan ke
masalah yang terjadi p
menjadi
kemampuan meng
memerlukan bebe
berikut:

Perbaikan pada sik

Menambah variasi garis
Mengulang latihan dari
Meningkatkan inter
Mengintegrasikan
dan bermain

Hasilnya menunjukkan peningkatan sangat signifikan.
Rata-rata kemampuan menggunting mencapai 91,66%,
melampaui indikator keberhasilan. Perkembangan yang
terlihat:

e  Hampir seluruh anak mampu memegang gunting
dengan benar

Implike
penelitia menunjukkan
nting ga

ingkatkan K

tin PAUD
, di tahap
berikutny

Meningkatk
anak.

. kemandirian

i siklus I peneliti mengamati
dalam  kemampuan

nak usia 4-5 tahun selama
ua kali pertemuan. Sebelum menggunakan media
garis dalam kegiatan pra-penelitian, rata-rata
kemampuan menggunting garis pada anak usia 4-5
tahun hanya mencapai 28%, namun setelah
menggunakan media garis rata-rata kemampuan
menggunting garis meningkat menjadi 71,42%
dalam siklus 1. Meskipun telah mengalami
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peningkatan namun persentase hasil tindakan pada  terjadi peningkatan yang sangat baik hingga mencapai
siklus 1 belum memenuhi target keberhasilan  rata-rata 91,66% sehingga telah melampaui indikator
tindakan yang sudah ditetapkan yaitu minimal 80%  keberhasilan yang ditetapkan sebesar >80%, yang
dengan kriteria baik sekali. sekaligus menunjukkan bahwa penerapan kegiatan
menggunting garis secara bertahap mulai dari garis lurus
disertai strategi pembelajaran yang lebih menarik,
bimbingan yang lebih intensif, serta keterlibatan aktif
B Guru anak dalam proses pembelajaran, efektif dalam
mengembangkan keterampilan motorik halus anak,
meningkatkan  aktivitas guru dan anak selama

80%
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